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Prestasi belajar siswa sedikit banyak tergantung pada cara guru menyampaikan pelajaran pada anak didiknya. Dua model pembelajaran inovatif yang dapat dipilih adalah model pembelajaran kooperatif  tipe TAI dan CPS. Tipe TAI menuntut para siswa untuk bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan membantu agar tiap kelompoknya dapat memahami pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tipe CPS menuntut para siswa untuk kreatif dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan LKS dan alat peraga dimaksudkan untuk menambah pemahaman siswa dan menarik minat siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model TAI dan CPS berbantuan LKS dan alat peraga terhadap hasil belajar siswa serta memperoleh bukti empirik tentang pembelajaran menggunakan model mana yang lebih baik antara TAI dan CPS. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII MTsN Arjawinangun. Dengan teknik random sampling diperoleh tiga kelas sampel yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen 1 yang akan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 2 yang akan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe CPS, dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang akan diterapkan model pembelajaran CTL, yang masing-masing kelas berbantuan LKS dan alat peraga. Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, tes dan observasi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika, sedangkan variabel bebasnya adalah model dan media pembelajaran. 
Dari penelitian ini diperoleh: (1) Hasil belajar matematika siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan LKS dan alat peraga dapat mencapai KKM di MTsN Arjawinangun secara klasikal secara berturut-turut 90,70% dan 92,68% (nilai KKM = 62); (2) Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada materi bangun ruang sisi datar siswa yang dikenai pembelajaran dengan model kooperatif tipe TAI dan CPS dengan siswa yang dikenai model pembelajaran CTL, sedangkan hasil belajar kelas eksperimen 1 tidak berbeda signifikan dengan kelas eksperimen 2; (3) hasil belajar kelas eksperimen 1 lebih tinggi dari pada kelas kontrol, demikian pula antara kelas eksperimen 2 dengan kelas kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CPS berbantuan LKS dan alat peraga lebih efektif dibandingkan keduanya. 


